
A. INFORMASI UMUM MODUL
	
Nama Penyusun
	: …………………..

	Instansi/Sekolah
	: SDN …..

	Jenjang / Kelas
	: SD / VI

	Alokasi Waktu
	: (1 Jam X 35 Menit )

	Tahun Pelajaran
	: 20.. / 20..




B. KOMPONEN INTI 
	Capaian Pembelajaran Fase C

	Pada fase ini, peserta didik memahami kronologi sejarah kelahiran Pancasila dan meneladani sikap para perumus Pancasila; memahami hubungan sila-sila Pancasila sebagai suatu kesatuan yang utuh dan makna nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi negara; mengidentifikasi bentuk-bentuk norma, hak, dan kewajiban; mempraktikkan musyawarah membuat kesepakatan dan aturan bersama; menghormati, menjaga dan melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengenal wilayahnya dalam konteks kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia; dan menjaga persatuan dan kesatuan di lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela negara.


	Fase C Berdasarkan Elemen

	Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
	Peserta didik menyajikan hasil identifikasi bentuk-bentuk norma, hak, dan kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga, warga sekolah, dan warga negara; mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari; melaksanakan praktik musyawarah untuk membuat kesepakatan dan aturan bersama, serta menerapkannya dalam lingkungan keluarga dan sekolah.

	Tujuan Pembelajaran
	Melaksanakan praktik musyawarah untuk membuat kesepakatan dan aturan bersama serta menerapkannya.

	Konsep dan Keterampilan Prasyarat
	Untuk tema belajar musyawarah, peserta didik membutuhkan pemahaman tentang sila-sila Pancasila. Pertama, pemahaman tentang pentingnya menghormati martabat orang lain dalam wujud menghargai pendapat dan mengutamakan kepentingan bersama. Kedua, pemahaman tentang makna persatuan ketika menghadapi perbedaan pendapat. Ketiga, mengutamakan hikmah kebijaksanaan dalam mengambil keputusan mengingat adanya keragaman yang sangat besar dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dengan pemahaman tersebut, peserta didik akan terdorong untuk bermusyawarah demi mencapai mufakat dalam mengatasi masalah atau memutuskan suatu persoalan.  
Selain pemahaman sila-sila dalam Pancasila, untuk pembelajaran bermusyawarah ini peserta didik juga membutuhkan keterampilan dan karakter yang berkaitan dengan komunikasi, yaitu keterampilan menyampaikan gagasan melalui berbagai media yang dibutuhkan dan sikap terampil bergotong royong.

	Profil Pancasila
	· Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
· Berkebhinekaan Global
· Mandiri
· Bernalar
· Kritis
· Kreatif

	Kata kunci
	Musyawarah, Mufakat, Kesepakatan, Lingkungan masyarakat



	Target Peserta Didik :
	Jumlah Siswa : 

	Peserta didik Reguler
	30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak)

	Assesmen :  
	Jenis Assesmen :  

	Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
· Asesmen individu  
· Asesmen kelompok 
	· Presentasi
· Produk
· Tertulis Unjuk Kerja
· Tertulis

	Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :
	Metode dan Model Pembelajaran :

	· Individu
· Berkelompok (Lebih dari dua orang)
· 
	Keteladanan, Diskusi, Presentasi


	Ketersediaan Materi :
	Model Pembelajaran

	· Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi: 
YA/TIDAK
· Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami konsep: 
YA/TIDAK 
	Tatap muka

	Media Pembelajaran

	1. Laptop
2. Alat bantu audio (speaker)
3. Proyektor
4. Jaringan internet
5. Alat tulis

	Materi Pembelajaran 

	1. Memahami makna musyawarah dalam budaya Indonesia.
2. Belajar mempraktikkan musyawarah.
3. Menemukan makna pentingnya musyawarah untuk mengatasi masalah bersama.


	Sumber Belajar :

	1. Sumber Utama
· Buku Pendidikan pancasila dan kewarganegaran kelas VI SD 

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.


	Persiapan Pembelajaran :

	a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif
c. Mempersiapkan bahan tayang
d. Mempersiapkan lembar kerja siswa


	Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran :


🔰 Kegiatan Pembuka (Mindful Learning)
· Regulasi Diri dan Pemanasan Emosi Positif:
· Guru menyambut peserta didik dengan sapaan hangat dan menyenangkan.
· Peserta didik melakukan aktivitas sederhana untuk menenangkan diri seperti pernapasan sadar atau menyebutkan 3 hal yang mereka syukuri hari itu (membangun kesadaran diri).
· Doa Bersama dan Apersepsi Emosional:
· Peserta didik secara bergiliran diberi kesempatan untuk memimpin doa sesuai kepercayaan masing-masing.
· Guru mengaitkan suasana awal kelas dengan pengalaman pribadi peserta didik. Misal: "Siapa yang hari ini sudah berdiskusi di rumah tentang hal kecil seperti menu makanan?"
· Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu (Joyful):
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa yang memotivasi:
“Hari ini kita akan menjadi ‘Pemimpin Kecil’ yang belajar menyelesaikan masalah bersama lewat musyawarah! Siap jadi pemimpin yang bijak?”

🔍 Asesmen Awal (Mindful & Meaningful)
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik reflektif:
· "Pernahkah kalian ikut musyawarah di rumah, sekolah, atau tempat lain?"
· "Apa yang kalian rasakan saat pendapat kalian didengarkan?"
· 1–2 peserta didik diminta berbagi pengalaman. Aktivitas ini mengembangkan empati dan kesadaran sosial.

🔄 Apersepsi (Joyful & Meaningful)
· Guru menampilkan ilustrasi atau gambar situasi musyawarah yang familiar (misal, menentukan permainan saat jam istirahat).
· Peserta didik diajak mengenang pengalaman musyawarah kelas V dan membandingkannya dengan konteks masyarakat yang akan mereka pelajari hari ini.
· Aktivitas Ice Breaking: "Musyawarah Mini"
· Peserta didik dibagi kelompok kecil dan diminta memutuskan satu lagu yang akan dinyanyikan bersama dengan cara musyawarah. Ini menumbuhkan kerja sama dan rasa kepemilikan bersama.

🧠 Kegiatan Inti (Mindful, Joyful, Meaningful Learning)
a. Membaca Aktif dan Diskusi Kritis – Mindful
· Peserta didik membaca teks "Musyawarah untuk Mufakat".
· Guru membimbing diskusi berbasis pertanyaan reflektif:
“Bagaimana perasaanmu jika keputusan tidak melibatkan pendapatmu?”
b. Menonton Video dan Menyusun Pemahaman – Joyful
· Peserta didik menonton video yang menunjukkan proses musyawarah di masyarakat.
· Diskusi dilakukan dalam kelompok menggunakan lembar kerja eksploratif, contohnya:
· Siapa saja yang terlibat dalam musyawarah?
· Bagaimana keputusan diambil?
· Apa manfaatnya?
c. Membuat Komik & Rencana Musyawarah – Meaningful
· Peserta didik membuat komik singkat tentang pengalaman musyawarah yang pernah dialami.
· Kemudian, mereka membuat rencana musyawarah untuk menyelesaikan masalah sederhana (misal: kebersihan kelas, menu kantin).
d. Simulasi Musyawarah – Deep Experience
· Guru membagi peserta dalam kelompok dan memberi masalah seperti dalam buku.
· Mereka bermusyawarah untuk mencari solusi dan mempresentasikannya.
· Guru memfasilitasi refleksi: “Apa yang kalian pelajari dari proses ini?”

🧩 Kegiatan Penutup (Refleksi Sosial-Emosional dan Keimanan)
· Apresiasi dan Klarifikasi:
· Guru memuji partisipasi, keberanian berbicara, dan kerja sama kelompok.
· Memberikan umpan balik positif dan menegaskan bahwa perbedaan pendapat adalah hal wajar dalam musyawarah.
· Refleksi Bersama – Mindful Practice:
· Guru mengajak peserta didik merenungkan nilai-nilai Pancasila yang mereka praktekkan hari ini.
· Contoh pertanyaan:
“Bagaimana kalian merasa saat pendapat kalian didengar?”
“Apa yang bisa kalian lakukan di rumah untuk membantu mengambil keputusan secara musyawarah?”
· Penugasan Praktik Pancasila di Rumah:
· Pulang ke rumah dan minta izin untuk ikut musyawarah menentukan aktivitas keluarga di akhir pekan.
· Lakukan salam, mencium tangan orang tua, dan sampaikan ide dengan sopan.
· Penutup dan Doa:
· Guru menutup dengan pesan moral dan memberi kesempatan peserta didik untuk memimpin doa penutup secara bergiliran.

	Asesmen Formatif :

	Guru bisa melakukan asesmen formatif di antara kegiatan-kegiatan yang ada dan bagian Ayo, Menyimpulkan. Guru bisa menggunakan format berikut ini.

Tabel 4.1  Asesmen aktivitas dalam Buku Siswa Bab 4

	No
	Aspek  yang Dinilai
	Kriteria

	
	
	Mahir
	Cakap
	Berkembang

	1
	Komunikasi selama proses pembelajaran
	Mampu menggunakan bahasa yang baik, runtut, dan sopan.
	Mampu menggunakan bahasa yang baik, runtut, dan sopan; tetapi belum konsisten.
	Belum mampu menggunakan bahasa yang baik, runtut, dan sopan

	2
	Karakter bernalar kritis dan bergotong royong
	Mampu memberikan tanggapan atau pendapat yang mengandung penalaran masuk akal dan sesuai dengan konteks.
	Mampu memberikan tanggapan  atau pendapat  yang mengandung  penalaran masuk  akal, tetapi tidak  sesuai dengan  konteks.
	Belum mampu memberikan tanggapan atau pendapat yang mengandung penalaran masuk akal dan sesuai dengan konteks.

	3
	Penguasaan konsep tentang musyawarah sebagai tradisi bangsa Indonesia
	Mampu menyampaikan pernyataan yang mengindikasikan pengertian tentang musyawarah dengan benar/ sempurna.
	Mampu menyampaikan pernyataan yang mengindikasikan pengertian tentang musyawarah denganbenar, tetapi belum sempurna/masih banyak kekurangan.
	Belum mampu menyampaikan pernyataan yang mengindikasikan pengertian tentang musyawarah dengan benar.

	4
	Catatan proses
	Mampu membuat catatan atau laporan yang memuat pengetahuan tentang musyawarah sebagai tradisi bangsa Indonesia dengan benar dan lengkap.
	Mampu membuat catatan atau laporan yang memuat pengetahuan tentang musyawarah sebagai tradisi bangsa Indonesia dengan benar, tetapi belum lengkap.
	Belum mampu membuat catatan atau laporan yang memuat pengetahuan tentang  musyawarah sebagai  tradisi bangsa  Indonesia dengan  benar dan lengkap.


..

	Asesmen Sumatif 

	1. Apa hubungan antara sila ke-4 Pancasila dan budaya musyawarah? 
2. Di suatu wilayah muncul suatu masalah, yaitu ada warga yang memarkir  mobilnya di depan rumah sehingga menghalangi kelancaran jalan di gang tersebut. Warga yang lain melaporkan hal tersebut kepada Ketua RT setempat. Jika kamu menjadi Ketua RT, apa yang akan kamu lakukan? 
3. Musyawarah tidak sama dengan pemungutan suara. Bagaimana kamu menjelaskan hal ini? 
4. Apa yang terjadi jika tidak ada satu orang pun yang peduli terhadap kepentingan orang lain? 
5. Apa pendapatmu tentang Bonar dan teman-temannya dalam cerita pada kegiatan “Ayo Menulis”?

	Refleksi Guru: 

	1. Berdasarkan respons dan keaktifan peserta didik dalam pengikuti tiga aktivitas pada bab tentang musyawarah ini, langkah-langkah pembelajaran mana yang paling mendukung kesuksesan dan menghambat kesuksesan? 
2. Apakah saya sudah membiasakan diri menghargai pendapat peserta didik? 
3. Apakah saya sudah membiasakan membuat kontrak belajar sebelum  memulai aktivitas pembelajaran di awal semester dan selalu konsisten memberi teladan?

	Refleksi Peserta Didik:

	1. Apakah saya sudah dapat membiasakan diri menghargai pendapat teman yang berbeda dengan pendapat saya? 
2. Dalam bermusyawarah, apakah saya mampu belajar sabar mendengarkan orang lain menyampaikan pendapatnya? 
3. Setelah belajar tentang musyawarah, adakah sikap-sikap yang harus saya perbaiki?

	Mari melakukan refleksi dan evaluasi diri tentang pengembangan karakter Profil Pelajar Pancasila elemen gotong royong. Berilah tanda centang ( √) jika kalian merasa sudah baik atau tanda silang (×) jika kalian merasa masih harus diperbaiki.

Tabel 2.4  Renungan Bab 2
	No
	Sikap
	Penilaian

	
	
	√
	×

	1
	Mendengarkan pendapat orang lain.
	
	

	2
	Menghargai pendapat orang lain.
	
	

	3
	Memikirkan kepentingan bersama.
	
	

	4
	Menerima keputusan bersama.
	
	

	5
	Berani mengemukakan pendapat.
	
	

	6
	Mampu memahami informasi dari orang lain.
	
	

	7
	Mampu menyampaikan informasi di depan umum.
	
	


 

	Tabel 4.4  Tabel Refleksi Pribadi Setelah Simulasi
	Nama :

	Tanggal :

	Apa yang kamu rasakan selama bermusyawarah?
	

	Bagaimana perasaanmu ketika menyampaikan pendapat?
	

	Bagaimana perasaanmu ketika mendengarkan orang lain berpendapat?
	

	Apakah hasil keputusan sesuai dengan keinginanmu? Bagaimana responsmu?
	

	Apakah musyawarah itu bermanfaat?
	

	Apa kesulitan yang kamu hadapi? 
	

	Bagaimana caramu mengatasi kesulitan tersebut?
	


.



	Pengayaan dan Remedial

	Peserta didik yang sudah mencapai kompetensi diajak untuk membaca artikel, kemudian membuat ringkasan/resume atas artikel tersebut atau menuliskan cerita pendek dengan tema sesuai dengan isi artikel tersebut. 
Peserta didik yang belum mencapai kompetensi bisa diajak untuk melihat lagi manfaat musyawarah, kemudian membuat catatan atau mind map.

	Pengayaan Peserta didik yang telah mahir dalam penguasaan konten dan memiliki karakter yang matang dalam karakter sesuai nilai Pancasila serta memiliki minat yang tinggi pada Pendidikan Pancasila dapat diberi pengayaan berupa membuat tulisan pendek tentang makna Pancasila dalam kehidupan anak atau membuat poster yang berisi ajakan untuk mencegah tindak perundungan.

	[image: ]


C.  LAMPIRAN
	[bookmark: _Hlk154352961]Lembar Kerja :

	[image: ]
Salin dan lengkapilah lembar kerja berikut ini di buku tulis kalian.
Tabel 4.1  Lembar Kerja Musyawarah
	Nama :

	Tanggal :

	Apa yang kalian ketahui tentang musyawarah?
	

	Apakah kalian yakin bahwa musyawarah selalu bisa menyelesaikan masalah?
	

	Coba ceritakan contoh masalah bersama yang ada di lingkungan tempat tinggal kalian. Bagaimana cara masyarakat menyelesaikannya?
	

	Apakah seorang yang masih muda seperti kalian boleh mengemukakan pendapat dalam musyawarah di masyarakat? Berikan alasannya.
	


.

	Bentuklah kelompok diskusi yang terdiri atas 3–4 anak. Selanjutnya, berdasarkan video tersebut, diskusikan hal-hal berikut ini dan catatlah hasildiskusi kalian di buku tulis kalian dengan format seperti lembar kerja berikut.

Tabel 4.2  Lembar Kerja Hasil Melihat Video Singkat
	Nama :

	Tanggal :

	1. Data adalah salah satu hal yang penting untuk dibahas dalam suatu musyawarah. Bagaimana cara mereka mendapatkan data?
	

	2. Mengapa data itu penting? Apa manfaat dari data tersebut?
	

	3. Langkah-langkah apa yang mereka ambil untuk menangani masalah?
	

	4. Langkah-langkah apa yang harus dilakukan mulai dari awal musyawarah sampai mendapatkan suatu keputusan?
	


Setelah selesai berdiskusi, presentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas.
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	Bahan Bacaan Peserta Didik :

	Alwiningsih, Wiwin. “Bencana di Pulau Seberang”. Direktorat Pembinaan SD. 2019. Halaman 42–28. Diakses April 2023. https://ditpsd.kemdikbud.go.id/ buku/detail/bencana-di-pulau-seberang-2. 
Jamaludin, Wan dan Mu’in Fathul. Soekarno–Hatta dan Model Generasi Masa Kini. Dalam Fatah Sulaiman dkk. Membumikan Ide dan Gagasan Soekarno– Hatta: Bunga Rampai Tulisan Rektor Anggota FRPKB tentang Ide dan Gagasan Soekarno–Hatta. Banten: Universitas Terbuka. 2022.

	Bahan Bacaan Peserta Guru :

	Berutu, L. “Gotong Royong, Musyawarah, dan Mufakat sebagai Faktor Penunjang Kerekatan Berbangsa dan Bernegara”. Jurnal Antropologi Sosial Budaya ETNOVISI 1, no. 1 (2005): 21-24. 
Wida Kurniasih. “10 Manfaat Musywarah dalam Masyarakat”. Diakses April 2023. https://www.gramedia.com/literasi/manfaat-musyawarah-dalam-masyarakat/

	Glosarium

	apersepsi : pengertian awal tentang sesuatu yang sudah dimiliki sebelum menerima ide-ide atau pemahaman baru   
asesmen  :  suatu proses untuk menentukan dan memberikan penilaian berdasarkan kriteria tertentu   
Bhinneka  :  semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua  
Tunggal Ika : perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang menyatukan.  dasar negara :  gagasan-gagasan berisi nilai-nilai yang sangat penting untuk mendirikan sebuah negara  
dialek  :  variasi dalam berbahasa sesuai dengan daerah tertentu  
dimensi  :  aspek-aspek yang membentuk entitas atau berada dalam suatu elemen   
diorama :  miniatur (3 dimensi) dari sebuah peristiwa  
drama :  sandiwara tentang suatu kisah yang memiliki pesan tertentu   
eksperimentasi  :  praktik uji coba untuk melihat dampak yang ditimbulkan dari suatu perlakuan   
elemen  :  unsur atau bagian dari suatu entitas  
etnis  :  kelompok etnis atau suku bangsa  
fasilitator  :  orang atau kelompok yang berperan mempermudah atau memperlancar suatu proses mencapai tujuan  
gotong royong :  kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong-menolong yang dilakukan secara sukarela  
gubernur  :  pemimpin suatu provinsi  
hak  :  peluang yang diterima oleh seorang individu untuk menerima atau melakukan dan tidak melakukan sesuatu  
hukum  :  peraturan-peraturan yang bersifat mengikat yang menentukan tingkah laku manusia dan lingkungan masyarakat  
ice breaking :  permainan atau kegiatan untuk menarik perhatian peserta didik  
identitas  :  ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari penghayatan nilai-nilai kebiasaan dan budayanya  
ideologi  :  seperangkat gagasan  
kata kunci  :  kata atau sekumpulan kata yang mengandung konsep pokok  
keberagaman :  perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat  
kebudayaan  :  keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi, ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem  
kewajiban :  beban untuk memberikan sesuatu yang semestinya dibiarkan atau diberikan oleh pihak lain atau yang pada prinsipnya dapat dituntut secara paksa oleh yang berkepentingan   
kompetensi  :  kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan  
konsep  :  pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret 
 makna  :  arti atau maksud atau konsep yang dimiliki oleh suatu tanda   
mind map  :  metode/kegiatan belajar dengan membuat peta pemikiran, disebut juga peta konsep  
moral :  patokan yang digunakan oleh masyarakat untuk menetukan suatu tindakan baik atau tidak  
musyawarah :  kegiatan untuk mencari kesepakatan bersama melalui dialog atau urun rembuk  narasi :  wacana atau teks yang digunakan untuk mengisahkan suatu peristiwa sesuai sudut pandang penulis  
narasumber :  orang yang berperan untuk memberikan informasi suatu topik yang sedang dibahas  
nasionalisme  :  paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah air, memiliki rasa kebanggaan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa  
nilai-nilai  :  sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau berguna bagi kemanusiaan  
nonformal  :  di luar jalur formal   norma  :  aturan yang mengikat suatu kelompok masyarakat  
observasi  :  kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung  
pandangan hidup :  sistem nilai yang membentuk cara berfikir dan mengarahkan pada suatu tujuan hidup  
poster  :  gambar yang digunakan sebagai sarana menyampaikan pesan  
prasyarat :  syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan atau memasuki proses lebih lanjut  
presentasi :  proses menampilkan ide atau hasil suatu pekerjaan di depan audiens  
profil :  gambaran singkat tentang orang atau organisasi dengan karakter khas  
provinsi :  satuan teritorial yang menjadi nama sebuah wilayah administratif pemerintahan di bawah negara.  
refleksi :  aktivitas pikir dan rasa dalam rangka menilai situasi diri atau situasi lingkungan untuk menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.  semboyan :  tanda untuk memberitahu atau mengingatkan sesuatu.   
sopan santun :  tata krama atau tuntunan sikap yang baik menurut suatu budaya atau kebiasaan masyarakat  
suku bangsa :  kesatuan hidup atau sekelompok manusia yang memiliki kesamaan sistem interaksi, sistem norma, dan identitas yang sama dan menyatukan   susila  :  sopan santun dan keadaban   tradisi :  kebiasaan yang ada sejak masa lalu 

	Daftar Pustaka:
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Tugas 2
Tabel 4.3 Lembar Kera sl Simulas

Nama

Tanggal

[ r—

Sekretaris

Pembantu umum

Pencari data

Data yang diperoleh

Kondisiyang ada

Usulan-usulan

Langkahyang akan diambil

‘Waktu pelaksanaan

Hasilmusyawarah

Salin dan lengkapilah lembar refleksi berikut ini secara mandiri.
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Tabel 4.4 Tabel Refleksi Pribadi Setelah Simulasi

Bagaimana perasaanmu ketka
menyampaikan pendapat?

Bagaimana perasaanmu ketka
mendengarkan orang lin berpendapat?

‘Apakah hasi keputusan sesual dengan
Keinginanmu? Bagaimana responsmu?
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‘Apakah musyawarah ity bermanfaat?

‘Apakesulitan yang kamu hadapi?

Bagaimana caramu mengatasi kesulitan
tersebut

Kerjakan
tugas
ini pada
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Apakah kalian mengalami kesulitan dalam
mengeriakan tugas i kegistan “Ayo, Kamu

Bisa? Jkakalan tdak mengalami kesultan, bu- e
alsh tautan berikut.

Selanjutnya, bacalah naras yang berjudul "Bencana di Plau Seberan” i
halaman 42-28. Buatiah resume atau ringkasan atas bacaan tersebut.




